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BAB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama islam di Indonesia khususnya pendidikan agama islam, yang

dalam ha! ini mata pelajaran figih merupakan bagian mata pelajaran yang tak
* terpisahkan dari pendidikan agama islam. Namun keberhasilan yang dicapai saat ini

belum dianggap cukup, bahkan masth banyak kritik dari pakar pendidikan di

Indonesia tentang keberhasilan pendidikan islam di Indonesia pada saat ini.

Oleh karena itu kita harus berusaha meningkatkan mutu pendidikan agama islam
yang ada saat imi, karena pendidikan agama islam adalah merupakan bagian yang
integral dari sistem pendidikan nasional kita.

Dipihak fain pendidikan agama islam merupakan salah safu fakior esensial bagi

pembanguanan jasman dan rohani. Unsur inilah yang memberikan petunjuk

pemerintah bergerak mencari terobosan untuk meningkatkan dan mengatur kemajuan

pendidikan, agar hasi] yang dicapai dapat memuaskan.

Adapun tujuan pendidikan nasional kita, rumusamya termaktub dalam UU Rj

No. 2 pasal 4 tahun 1989:

Pendidikan Nasional bertwjuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seumhpya, yaitu manusia yang beriman dap
bertagwa kepada Tuban YME, berbudi lulur memiliki pengetahuan dan
ketrampilan kesehatan jasmani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta

bort jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (1989: 4),

Rumusan diatas menunjukan bahwa tyuan pendidikan nasional, disamping

membentuk manusia benman, bertagwa, berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil

jnga membentuk manusta agar memiltki sikap sosial. Karena pada hakekatnya



manusia adalah mahluk sesial yang tak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, maka
sctiap manusia mempunyai kemampuan untuk berkelompok dengan manusta lainnya.
Dalam hal ini termasuk juga para siswa.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka sangat di perlukan adanya faktor - faktor

pendidikan beserta alat -alat bantu yang lain. Adapun faktor-fakter pendidikan

adalzh:

Faktor tuyuan
Faktor pendidik
Faktor anak-anak

Faktor alat-alat
Faktor alam semesta. (Bamadib, 1989 : 35}

e

Sedangkan yang dimaksud alat-alat pendidikan menurut Crow & Crow di

antaranya adalah

{. Rencana pelajaran

2. Tempat duduk anak
3. Ruang kelas, dsb. ( Bamnadib, 1989 : 96)

Tujuan dalam struktur komponen belajar, menempati urutan pertama. Untuk

dapat mencapai tjuan diperlukan alat-alat ini lazim dikenal dengan sebutan

kurikulum, sulit rasanya fujuan pengajaran dapat tercapai, karena ketidakjelasan

program atau arah.

Nana Sudjana dalam buln Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar menyebutican

» urikulum merupakan program belajar yang berisikan hasil belajar yang

bahwa .
diharapkan dimiliki siswa dibawah tanggung jawab sekolah. { Sudjana, 1989 : 3)
Dalam upaya mencapal program yang termaktub dalam kurikulum peran yan
* 2

dimainkan gutt gangat dominan.



Guru menempati kedudukan central. Ia harus mampu menterjemahkan d

menjabarkan nilai-pilal  yang (erdapat didalam kurikulum, kem (]'arl
mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui prbses bul P
mengajar di sekolah. (Sudjana, 1989 : 1) Srar

Dengan demikian guru dituntut prefesionalnya dalam mengorganisasikan proses
belajar mengajar sehingga tujuan pengajaran dapat dicapai.

Neamun tak jarang terjadi apa yang telah diprogramkan kurikulum dan apa yang
telah dijabarkan sebaik-baiknya oleh guru dengan dukungan fasilitas yang telah telah

tergedia tidak mencapai hasil yang maksimal.

Salah satu alternatif yang mungin bisa ditkhtiarkan adalah pembentuksn

kelompok belajar, baik dalam jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Dengan

tyjuan agama siswa mampu mengatasi segala kesulitan yang timbul dalam belajar

klmisusuya dalam mata pelajaran figih.

Dr. Nana Sudjana menjelaskan tentang kegiatan belajar kelompok, yakni :
neicwa melakukan kegian belajar dalam situasi kelompok. Misaloya diskusi

memecahkan masalah.” (Sudjana, 1989 : 73}

Sejalan dengan pengertian fersebut adalah pengertian tenfang metode kerja

kelompok dalam rangka kegiatan belajar mengajar yang dikemukakan oleh Drs.

Zuhairi, dikk, yakmt :

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran ;
kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedegosis l;;llma;

: . at hubungan timbal balik (ker) N
Jidalamnya terdap ung 1983 - 99) ik (kerja sama) antara individu serts

saling percaya mempercayai.

Dari dua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, kegiatan belajar

kelompok ialah aktivitas belajar dalam situasi kelompok dengan cara kerja sama

antara individu-individu untuk membahas permasalaban denga didaggr; salaing



percava. Tumpuan kegiatan ada pada metode diskusi dengan metode penunjangnya
metode coramah dan metode pemberian tugas.

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan belajar kelompok, W.S.
Wiake! dalam bulunya yang berjudul Psikologi pengajaran menyebutkan beberapa
keuntungan dari belajar kelompok, vaitu

. Dcngan belajar kelompok siswa dapat mengelola mater: secara mendalam.
2. Dengan bekerja atan belajar kelompok rasa senang dan motivasi belajar

meningkat.
Dapat memperoleh kemampuan untuk bekerja sana (sosial skills), {1991 :

192}

d

Disanping keuntungan tersebut ada keuntungan yang lain yang dapat diperoleh,

yaitn para siswa dapat saling tukar informasi tentang pengetahuan yang didapat oleh

AN ilg-uasing. Belajar kelompok juga dapat untuk memperbaiki sifat ataw cara

belajar individual yang masih dipandang kurang baik. Seperti siswa yang hanya

dapat belgjar dalam suasaiia gepi atau sunyl. Sebagaimana disarankan oleh Drs. Judi

Al Fatansi terhadap cara belajar tersebut, yaitu :

benamnya dapat merubah cara anda sesuai dan sejalan
dengan cara kawan-kawan anda. Anda_t dapat belajar bersama mereka
meskipun svasana belajar cukup ramai. Belajar kelompok amat besar
manfaatya bansiinya akan lebih mantap dan memuaskan. Disamping itv anda
dapat belajar bermasyarakat menhargai pendapat orang lain dan lain-lain.

{1986 : 108).
an observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MTz Al Ittihaad

Akan tetapi anda se

Berdasark

Pasir Kidul, penulis memperoleh informasi bahwa hasil belajar (prestasi) siswa

dalam mata pelajaran figih bervariasi, ada yang baik ada yang kurang baik. Adanya

perbedaaan tersebut adalah satah satu faktor kemungkinan penyebabrya karena tiduk

alanya belajar kelompok.



Pemulis berpendapat bahwa dengan adanya pembentukan belajar kelompok
gury dapat menciptakan kondisi belajar siswa yang lebih terorganisir dan kondusif,

sehingga dapat dimungkinkan merangsang terjadinya peningkatan frekuensi belajar
stswa.,

Berdasarkan observasi dan pertimbangan diatag penulis tertarik untuk meneliti
cocara ilmiah mengenai pengaruh kegiatan belajar kelompok terhadap prestasi

beiajar mata pelajaran fiqih siswa MTe Ittihaad Pasir Kidul.

B. Pembatasan dan Perumusait Masalah

1. Pembatasan Masalah
Skripsi ini berjudul : PENGARUH KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK

TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH SISWA MTs

AL [TTTHAAD PASIR KIDUL.
Uniuk menghindar? kesalahpahaman terhadap pengertian judul, maka penulis

memberikan batasan tentang istila-istilah yang terdapat dalam judul adslah :

a. Pengaruh

"Daya yang ada atau timbul dari suaty yang ikut membentuk watak

kepercayaan afav perbuatan geseorang . (Depdikbud, 1989 : 664}

Jadi yang dimaksud dengan daya disini adalsh kelebihan yang ada atan

tibul dari kegiatan belair kelompok yang tkut mempengaruhi prestasi belajar

b. Kegiatan belajar kelompok

Kegiatan adaial “"Aktivitas, kegarahan, usaha, pekerjpan

(Depdikbud, 1989 : 276). Belajar berarti "Berusaha memperoleh kepandaian

atan ilmu.” (Depdikbud, 1989 :13). Kelompok : "Beberapa orang yang



=0

berkumpui menjadi sany”’. (Poerwodarminto, 1983 : 469). Jadi yang dimaksud
adalah altifitas belajar yang dilakuakan oleh siswa dalam situasi kelompok
sebanyak lima orang dengan bekerja sama anatara individu-individu untuk
membahas mata pelajaran fiqih.
c. Prestasi belajar
Kata prestast belajar berarti ; " Suatu pemyataan setiap kegiatan bolajar
akan menghasitkan suafu perubahan pada siswa, perubahan itu nampak pada
siswa. (Winkel, 1991 200). Belajar berarti "Suatu kegiatan atau aktivitas yan
menghastikan perubahan pada diri seseorang belajar.(Rustana, 1986 : 4)
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan balowva prestasi adalah :
*Hasgil vang dicapai {ditakukuan, dikerjakan dsb).(Depdikbud : 768)
Jadi yang dimaksad adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih
an tertentu setelah mengikuti proges belajar yang diketahui

dengan pokok pahas

melalui evaluasi dan diwujudkan datam bentulc skor hasi] tes.

d. Mata pelajaran figih

Bimbingan untuk mengefahui ketentuan-ketentuan syariat islam atau materi
yang sifabiya member}kan pengetahuan tentang syariat islam untuk
dimiliki, diresapi dan diamaikan.(Depag, 1989 : 4)

Yang dimaksud adalah mata pelajaran fiqih di MTs Al Ittihaad Pasir

Kidul.

2. Sigwa
w Sigwa berartl Pelajar ( pada akademi) ". (Poerwodarminto : 995),
Maksudnya adalah pelajar tingkat LILII yang mengikuti program cawy [

\{Te Al Iftibaad Pasir Kidul, tahun 1998-1995



f. Tahun ajaran 1998-1999

Tahun ajaran 1998-1999 adalah tahun ajran yang dimulai semenjak bulan
juli 1998 dan berakhir bulan juti 1999.

Dengan  memperhatikan  istilah-istifah tersebut maka yang dimaksud
panuiis adalah " Suatu penelitian dengan cara menerapkan aktivitas atay
kegiatan belajar kelompok kepada siswa untuk mengetahui hasil yang akan

dicapai dalam bidang studi figih siswa MTz Al Ittihaad Pasir Kidul.

2. Perumusan Masalah

Berdagarkan latar belakang diatas, yang menjadikan maglah dalam penelitian
ini adatah : "Apakah dengan menerapkan kegiatan belajar kelompok dapat

meningkatkan prestast bidang studi figth MTs Al Ittihaad Pasir Kidul”.

€. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kegiatan belajar kelompok di MTs

Al Rtihaad Pasir Kidul.

2. Ingin mengetahui sejaulmana pengaruh kegiatan belajar kelompok di MTs Al

Titihaad Pasir Kidul.

3. Ingin merealisaasikan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi vaitu kegiatan

penelitian ilmiah

D. Kegunaan Penelitian

1 Untuk masukan tambahan pustaka STAIN Purwokerto berupa hasil penelitian.

3 Untuk memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi MTs Al Itihuad

Pasir Kidul pad umumnya dan bidang studi figth pada kwsusnyz

Urduk memenuhi galah salu syarat memperoleh gelar surjana sirata saty, —

)



E. Hipotesis

" Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atas mungkin salah”. (Sutrisno,
1990 - 63). Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dzlam penelitian ini valmi
hipotesis kerja dan hipotesis nihil. Hipotesis kerja adalah : "Hipotesis yang
menyaiakan adanya hubungan antara variabel X dan Y , atau adanya perbedaan dua
kelompok”. (Suharsimi, 1992 ! 65). Adapun pengertian hipotesis nihil adalah :
"Hipoeris yang menyatakan tidak adanya dua variabel, atau tidak adanya pengaruh
variabel X terhadap varaibel Y " (Suharsimi, 1992 . 65)

Sedangkan hipotesa kerja yang penulis ajukan adalahl “Ada pengaruh kegiatan

belajar kelompok terhadap prestasi belajar bidang studi fiqih bagi siswa MTs Al

jtithaad Pasir Kidul™.

Agar penulisan ini obyektif, maka penulis ajukan hipotesis nihil sebagai

tandasan penelitian yang berbuny! *Tidak ada pengaruh kegiantan belajar

kelompok terhadap prestasi belajar mata pelajaran figih siswa MTs Al Itihaad

Pasir Kidui”.

Hasil pengajuan hipotesis tersebut menggunakan argumentasi "Jika hipotesis

pihil terbukii maka hipotesis kerja diterima yang berarii ada pengaruh kegiatan

belajar kelompok terhadap prestasi belajar bidang studi figih siswa MTs Al Ittihaad

Pasir Kidul. Jika hipotesis kera tidak terbukti maka hipotesis ninl tidak diterima

vang berarti tidak ada pengarsh kegiatan belajar kelompok terhadap prestasi belajar

maia pelajaran figih siswa MTs Al Ittihaad Pasir Kidul.



Mengingat bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau
mungkin salah, maka akan dilakukan pengkajian pada bab [ (bagian analisis data)
antuk membuktikan apakah hipotesis itt dapat diterima.

¥, Telaah Pustaka

Merurui Anton dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa :
Kegiatan : "Aktivitas. kegairahan, usaha, pekerjaan”. (Depdikbud. 1989 : 664) .

Belajar : “Berusaha memperoieh kepandaian atau ilmy". Kelompok : "Beberapa

orang yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu”. (Depdikbud, 1989 : 469)

Adapunt pengertian tentang kegiatan belajar kelompok menurut Dr. Nana

Sudjana adalah :

~siswa melakukan kegratan f:)elajar dalam situasi kelompok. Misalnya diskusi
inemecahkan magalah”. (Sudjana, 1989 : 73)

Drs. Slamet M. Yusuf yaknt .

"Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran ialah
ketompok kerja dari kumpulan beberapa ndividu yang bersifat pasdegogss yang
didatamnya adanys hubunga™ timbal bal'k (kerja sama ) antara individu serta
saling percaya mempercayai”. (Zuhairim, 1983 : 99)

ary pengertian tersebut ciatas dapat dimabil pengerhian bahwa kegiatan

belajar kelompok merupakan aktivitas belajar dalam situasi kelompok dengan cara

kerja rama antar ndividu-individu yang tan membszhas permasalzhan dengan

Jidasari saling percayd mempercayai. Kegiatan belajar kelompok dalam
pelaksanaannyd dapat dilakukan dwumah, juga diempat lamnya  Misalnya

diperpustakaall, dikelas, atau ditempat lain yang telah disepakati bersamg. Tumpuan

kematan ada pada ceramall dan metode pembenan fugas.



i0

Pengertian mata pelajaran dalam kurikulum MTs adalah :

"Mata chajaran figih adalah bimbingan untuk mengetahui ketentuan-ketentuan
gyanat iglam atau materi yang sifatnya memberikan pengetahuan tentang syariat
islam untuk dimiliki, diresapi, dan diamaikan”, (Depag, 1993 : 1) syart

Mata pelajaran figih adalah termasuk dalam jenig program pendidikan dasar

umum sejajar dengan bidang studi Al Qur'an - Hadits, Akidah akhlak dan Ibadab

muamalat.
(. Metode Penelitian

I Metode Penelitian

a. Populasi

Populasi adalah : "... seluruh obyek penelitian”(Suharsimi, 1992 : 102)

Sedang menurut Drs. Suirisna Hadi : "Populasi adalah semua individu untuk

sigpr kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel tu hendaknya

digenemlisasikml", (1989 : 220)

Adapun populast dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi MTs

Al fitihaad Pasir Kidul tahun ajaran 1998-1999, yang terdin dari enam iokal

{kelas) dengan perincian sebagai berikut :

_ Kelas [A dan B =75 siswa
- Kelas IIA dan OB = 74 siswa

- Kelas [A don TIB = 50 siswa
Jurmnlah — 199 siswa

b, Sampel

Menurut Sutrisno Hadi meyebutkan sampel adalah sebagian individu

yang digelidiki. (1989 221) . Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto,
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NS . .
ampel adalah sebagian atau wakil populasi vang diteliti ", (suharsimi, i
. : simi, 1992

S 164)

Dari pengertian diatas penulis simpulkan bahwa sampel adalah b
l aca agian
dari agi y ' t i
ari populasi yang dilarapkan dapat mewakili seluruh populasi yang ditel
1g ditefiti.
Daian pengambilan sampel ini i
: ) penulis berpedoman arti
pendapat Kartini Kart
ono

vang berbunyi

"Binsava yang menetukan besar kectlnys i .
periimbangan yug prektis misalnys uilgi?%lt?:}'ﬂ;:::)f tas pertimbangan-
FPONSOr, besamya biaya pengeluaran, kesempatan danp[?m.b imbing ufau
fl'lb‘r".ﬂkﬂll, }femampuan fistk dan mtelekival dar f;enel't'lmu wal\th" Yo
ciri kas dan fenomena-fenomena sesial yang digarap (11 ;E:g“g .‘5.3;1;];;; ciri-

Daa Suharsimi Arikunto juga mengatakan balwa : "... apabila sub
voaen A 23 )1 Yekl'lya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian populas:
- ast ... yika

subycknya besar dapat diambil antara 10 - 15 %, atan 20 - 25 ¢
5 H - h *'i'l afau

lebih”.¢1992 : 107)

rdasarkan pendapat tersebut diatas mak i
: 7 a pemulis mengambil
sampet
aebesar 25 % dari jumlah populasi. yakni berjumiah 199 siswa vang b
s vang berarti

25 ¢ nva adalah 49.75. unutk lebih memadatikanaya menjadi 50 s
~ BISWa dan

diambil dari kelas L. dan [IL

¢ Tekhnik Sampling
Tekhnik sampiing adalah : "Cara atau tekhini
gunakan untuk

mengambtl sampel”. (Sutrisno, 1989 : 222). Untuk pen i
~ gambilan sam
sampel dalam

akripsi ini penuli® menggunakan tekhnik sampling random vaim ;

"Pcngzunbi!_an sampel  secara  random  atan
holy™ {Sulrisno, 1990 : 75) tanpa pandang
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Adapun iangkah-langkah yang penulis tempuh dari tekhmik rampling
ersebut adalah
{). Penulis menggunakan cara undian. Adapun langkah-langkah untuk
mengadakan cara undian sebagai berikut .
a) Membuat suatu daflar yang berisi semua subyek. obyek,
keloipok-kelompok yang ada dulam populast.
b} Memberi kode-kode yang berwwud angka-angka untuk tiap-tiap

subyek. obyek, ...
¢) Menulis kode-kode itu masing-masing datam satu lembar kertas

kectl.
d) Gulmg kertas kecil itu baik-baik.
¢) Masukkan gulungan its kedalam tempolong atau kaleng,
f) Ambillah kertas gulungan itu sebanyak vang dibutuhkan,
). Membert pretes kepada scluruh populasi unfuk mencari pasangan
yang mempunyat ikeseimbangan niiat prestasi berdasrarkan pre teg.
3). Membentuk pasangan sampel berdasar hasi) pre tes, yaitu 25 siswa
dari kelas A sebagi kelompok eksperimen dan 25 siswa dari kelas
B scbagai kelompok kontrol dengan syarat keduanya memperoleh
skor hasil pretes yang sama atau berdekatan.

TABEL ]

¢ ASANGAN SAMPEL BERDASARKAN HASIL PRE TES

No. | No. ~ | Nama Pasangan Sampel "1 Sker
Urut | Pas.sampel

Kel. Konirol Kel.
e EkSperlm-_e_!_l_.___
J_—_L‘?;—’-—_:':'_Iﬁz: 4 5 N
__———r—‘_ " _T—_:-_,_'—I—-"”q—-._._.,
i { 2 Anas Amirudin 60
T T - | Aifin Anf g

_ Khusnuludin

3 |3 - 28 Ach. Zasnurudin | Agus Pranoto | 74 ]
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Lanjutan tabel |
1 [ 2 3 | 4 I
4 4 - 29 Aminat Mukminin | Aris Zubdi 66
5 8 - 30 Amirudin Dwi 60
Setyaningrum
6 6 - 3 Atif Chusnuludin | Esti 50
Kusianingsih
7 7 - 32 Abdul Kholik Ernu Roftkoh | 45
g g - 33 Artinah Finanl Jannah | 73
9 9 34 fimam Subaweh Bakti 76
o4 .. _|Subkhan |
(1 111~ 36 |Edi Wahyono Khiolik 60
Favzan N
el IRETEEY Esti Mivat Khusnul 53
Khotituh
13 13 - 138 Harun Mizan 53
Sa'roni
SYEREVIEREL tkah Madrikah Maryanto 19
s |15 40 | Muharir Narul N
" Anggraeni
7 e - 41 Mukhligin Ova Vikru 13
7 117 - 42 Maemanah Rovina 78
Dienasan
18 118 - 43 Makhliatun Ristiani 2
*]—5‘” 19 - 44 Ngarudin Rem 36
- Widianinggih
ET 30 - 45 Nur Ahlan Sohib 13
57 21 - 46 | NurLatif Stamet B
—E-;*f“’z"f'f__:ﬁ Nasroh Syehan 30
3 ﬂ"fﬁ'_lg Sugeng Fitriana | Ninawati | | 47
L2449 | Nur Afifah Suyati "
L3 Sulaeh 577




Keterangan : Nomor pasangan sampel | sampai dengan 25 adatah
sebagal kelompok konfrol dan nomor 26 sampai
deagan 50 adalah kelompok eksperimen.

2. Metode Pengumpulan Data
Datamn pengwmpulan data, penulis menggunakan beberapa metode vaitu
a. Metode Tes
Motade Tes iini digunakan untuk :
i, Nieiaksanakan pre test, guna menyusun sampel berpasangan.
)} Molaksanakan post test, guna memperoleh prestasi belajar bidang
studi fiqih.
3. Hal hal vang berhubungan dengan tes yaitu :
i. Syarat-syarat teg

2 Bcntuk-bcnwk tes

3. Bobot item teg
4. Penctuan skor

AD. 1. S.yarat—syarat fox

Drs. Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul
"yagar-dasar Evalvasi Pendidikan, meyatakan bahwa : Svarat
tos yang baik adalah validitas, reliabilitas dan ckonomis” (199)
. 56). Sedangkan Drs. Wayan Nurkancana dan PPN. Sumartana
ndapat bahwa tes yang baik harus memenuhi syarat-syarat

berpe

wygliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan dava beda” ({936

127, Dari dua pengertian itu penulis menggunakan persyarat
8 an




tes vang baik menurut Drs. Wayan Nurkancana, vaitu memenubi

syarat syaral:

a3} Validitas

nSuatu tos dikatakan valid apabila tes tersebut

dapat tepat divkur apa yang hendak diukur dngan tepat”

(Suhargimi, 1991 : 57). Masalal ini Drs. Wayan

Nurkancana snenggolongkan menjadi empat macam :

(1) Validitas ramalan (Prediktive Validity) artinya

{

ketepatan (kejituan) daripada suaty fes tersebut
untuk meramalkan prestasi yang dicapainya
kenruddian.

} Validitas bandingan (concurent validity)

artinya kejitvan daripada suatu tes dilihat dari
euatu korelasinva tehadap kecakapan yang
ieluh dimniliki saal w secara riil.

3 Validiti isi (Conteint Validity) artinya kejituan

dari suaty tes ditigau dari isi tes tersebut.
Suate tes hasil belajar dapat dikatakan valid
apalnla materi  tes  (ersebut  betul-betwd
morupakan  bshsu-bshen  yang  representatif
terhadap  bohan-bshan  pelajaran  yang
diberikan.

4) Validitas susunan (Consiruct Validity) artinya

kejituan dari suatu tes ditinjas dari dari
susunan feg tersebut.

Dari keempat macam validitas tersebut penulis

menggunakan validitas isi . vaitu goal-zoal vang dibuat

adalah mengambil bahan-bahlan yang diberikan dan

disesuai dengan kurikulum MTs Negeri tahun ajaran

1998

1999.

b} Reliabilitas
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Riliabilitas adaiah ketetapan atan ketelitian. Suatu
toss dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat dipercaya.
konsisten atau stabil dan produktif (Purwanto. 1936 :
176). Drs. Wayan Nurkancanamengatakan bahwa suate
tes dapat dikatakan tes yang refiabel apabila tes
torsebut menuajukan hasil-hasil yang mantap. {1986 :
179}

Ada tiga tokhmk vang dapat digimakan untuk
mencari reliabilitas dari suatu tes vaitu

Teklnik uvlang

- Tekhnik beatuk pararel

Tekhnik belah dua

Dalam hal ini penulis mengambil tekhnik belah dua
gntuk  mengukur reliabilitas dari fes. vaitu dengan
prosedur ganjil genap. Artinya seluruh itfem  vang
pernomor ganjil dilaumpulkan menjadi satu kelompok
dan vang bernomor genap menjadh kelompok lam. Tes
ini tolah penulis tri outkan kepada siswa MTs Al
Hidayah Karang suct Purwokerte Utara tahun mjaran
1908 1999, dengan mengambil 10 siswa. Adapun

hasiinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini -



TABEL I

SKOR FRESTASI BELAJAR MATA FELAJARAN

FIQH
BERDASARKAN HASIL TRI GUT
NO Nama | Nilai
X Y
R I A
! Roldayatt 55 73
(2 | Abas Nurkholis 65 35
'3 | Al Subeln 50 o0
% | Umar Syabadat 65 73
S | SriAkhirotwn 160 75
6 | Lestari 55 5
7 | Sugiono 50 0
g | Aji Jaelani 70 TR
"9 | Yusron 60 30
F0 | Auik Sobriyab 70 {0 ]

. eterangan

Y = hasil tes tanggal 7 April 1999
y = ham| tes tanggal 9 April 1999

proredur  yang  ditempuh  dalam  wencari
rehabilifas tes adalah :

) Mengadakan try out

(2) Mengelompokkan item-item memady dua kelompok,

yang bernomor ganjil (X) dan yang bernomor genap

(Y).
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{3) Menghitung Jawaban yang benar dari kelompok
yang bermomor genap
{4) Mengkorelasikan item Kelompok gamjii dengan

menggunakan rumus  korefasi Product Moment,

va.
i :«:XY o ETYY TN
XY = N
2 2 2 2
(ZX -NHEY (D)
N N
Keterangan ©
r

XY = Koefisien korelas: antara X dan Y
XY — Productdari Xkali Y
N = Jumlah subyek vang diselidiki
Tabel M
PERSIAPAN UNTUK MENCARI RELIABILITAS
TES PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN

FIQIH HASIL TRY OUT

T ] _"—l_“'—z ——=2—-—-—-==—-—
NO | X Y X Y X Y Y
1 | 4

1 2 3 h i) 7
L—-"'""'-" A U Ba e
T 155175 |5 16 125 {o 0
5 165 175 |3 0 25 10 0

so |60 T-10 115 1100 25 1150

g5 175 Is 1o 128 o Ta

50 165 {10 |10 [ 100100 100

\



iamutan tabel I

F1 121374 ]s]e6] 7] R
P —— i e ]
8 70 L 8S 10 10 100 ] 1) 100
v 60 |80 10 5 i} 25 0

ju 70 190 v LI5S i 225 i50

i
e
-3
b
=
bt
-

Mx — X = %600 =60
N 1o

My - Y - 750 —75
N 10

Data tersebut kemmdian dimasukkan kedalam rumus
webagal berkut :

T
XY = XY

] 2
1{EX )Y )

= S25 oL

350 000

T
.
]

0,8874

]

Jadi koefisien korelas: adalah = 0.8874.

Jika dikonsultasikan dengan tabel ™ r * product

momenbatk dalam taraf signifikansi 5% maupun 1%
maka hasii adalah hasiinya sebagal beriku ;
0,887 0,632 (taraf signifikansi 5%)

0.887 0,765 (taraf migmifikansi 1%)



Dengan  demikian XY adalah iobih besar
daripada r. tabel, berarti bahwa goal tes vang penulis
buat sudak mengandung relibilitas yang tinggi ata kuat.

AD. 2. Bentuk-bentuk tes
Apubila ditigau dari bentuk peruyataan yang diberikan
dalam tes hasil betajar, terdapat dua jenis tes yaitu
a) Obysktif tes
Tes obvektif maksudnya yang teriri darl item-item vang
dijawab dengan jalan memiiih salah saf alternatif jawaban
yang tersedia atay dengan ¢ara mengisi jawaban vang benar
dengant boberapa perkataan atau simbul. (Wayan Nurkancana
2N
Tos obyoktif dibedakan atas beberapa tipe
(1) True Faise (tes benar salah)
{2) nfultipe Chots (tes pilihan ganda)

(3 Matching (tes menjodohkan)
" Completion

p} Tes Essay

«Tog oSSAY adatal suatu bentuk tes yang terdini dari suatu
yertanyaan atall 5€ luruhan yang menghendaki jawaban yang
berupa yraian-uralan yang relatif panjang ", {Wavan, 1986

27)
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Dalam skripsi ini penulis menggunakan bentuk tes obvektif
dengan multipel choise dan isian atau completion. Penulis
memilili bentuk tes tersebut dengan alasan agar dpat terhindar

dari unsur subyektifitas dalam perhitungan skor.

AD. 3. Bobot Jtem tes

Itemn-item yang disusun dalam bentuk tes mempunyai

ringkat kesukaran yang berbeda-beda. Adapun jumlah item dan
bobot yang penulis pergunakan adalal .

a). Pilthan ganda (multiple choige)

Jumiah item 30 dengan tiap item 2

b). Isian (complition)

Jumnltah item 10 dengan bobot tiap item 4

Jumlah pilai  tertinggl geandainya item-item tersebwt

dikerjakan dengas benar semua maka nilainya adalah sebagai

perikut .
gkor untuk pilithan ganda =30 X 2 =60
gkor untuk isian =10 X 4 =40
Jumlah = o

AD 4. Penentuall Skor
Dalam penentuan skor yang perlu diperhatikan adalah ;

a) Skala pemberian skor.
Pada dasamya ada dua macam skala vang

digunakan, yailu : gkala 0 - 10 dan O - 100 . Dalam

hal ini penulis menggunakan skala 0 - 100,
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b} Rumus gkor

Ruinus skor yang dipakai ialah sebagi berikut ;

(1} Tipe tes pilihan ganda
$S=Z(R - W) xW
n-1
(2) Tipe tes isian
5§ =YRx Wt

Keterangan .
8~ Skor
R = Yumlah jawaban yang benar
W = Jumiah jawaban yang salah
Wit — wight / bobot
a — Jumlah option (alternatif) yang disediakan
pada tiap item.

L. Metode Wawancaara

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang memerlukan

kelet angail dari informan, geperti kepala sekolah, guru bidang studj

fiqih, pefugas tata usaha, dan sebagainya untuk melengkapi data.
v. Metode Observasi

Observasi adalh metode atau cara-cara menganalisa  dan
mengadakan pendataan secara -sxgstematis mengenai fingkah laku
dengan melihat atau mengamali individu atan kelompok secara

{angsung: (Puswarito, 1986 : 191)
de im digunakan uptuk mengamati pelaksanaan proses belajar

Meto

mongajar disckolah dan untuk mengamati secara langsung terhadap

cubyek penelitian ketika mereka sedang melakukan kegiatan belajar

yelompok.

d. Metode Dokumentast
Metode it digunakan unfuk memperoleh data sebagai pelengkap

Jata utama dari data yang didolaumentas!.



i Rietode Analisa Data

Untuk menyimpulkan hasil penelitian maka yang sudah dikumpull
putkan

dan heryjud angka akan dianalisa dengan menggunakan analisis statistik
® statigtik.

Data yang akan penulis analisis disini adalah hasil prestsi belgjar bid
yar bidang

studi figih sebagai variabel X dan pengaruh kegiataan belajar kelompok

achagai variabel Y. Adapun analisis yang digunakan dalam penslitian ini
' tan int

adalah rumus t - test, vaitu

t=Mk - Me
2
\|\l Eb
.\'\ W-_r)-
ht
[ eterangan .

Mk dap Me= qmasing-masing adolah mean dari kel
eksperimen dari kelompok konirol elompok
—  Jumiah deviast Jari mean perbedaan

Z
N —  Jumlah subyek

Dengan demikian jika ailai t dalam konsultasinya dengan nilai tabel ¢

af 5% atau 1% berati hipotesis ketja

contunya tidak ada perbedaati yAug signifikan antar dua kelompok tersebut

baik dalam caraf signifikan 5% maupur 1%.
IL Sistematika Penulisat . ,
sunan skyipsi iftl penulis membagi menjadi 3 (tiga) bagian, vaity

|yalam penyd
bagian awal pagian utama. dan bagian akhir dan terbagi dalam empat bab.
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Bagian awal skripsi ini terdiri dari : halaman sampul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahian, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

Bab [ Pendahulauan berisi ; latar belakang masalah, twjuan penelitian,

kegunaan penelitian, hipotesis, variabel-variabel, telaah pustaka, metode penelitian,

sistematika penulisan skripsi.

Bab H. Mengetengahkan mengenai : Kegiatan belajar kelompok, prestasi

beigjar. dan mata pelajaran figih di MTs Al Tttihaad Pasir Kidul.

Bab [, Laporai hasil penelitian, penyajian data, dan penafsiran data.
Bab (V. Peputtip meliputi : kesimpulan, saran-garan, dan kata penutup serta

diakhirt dengan daftar kcpustakaan. lampiran-lampiran, dan curicaluin vitas.



BABII

KKEGIATAN BELAJAR KELOMPOK DAN PRESTASI

BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH

A. Kegiatan Bela jar Kelompok

1. Pengertian Kegiatan Belajar Kelompok

Kegiatan belajar adalah mengacu kepada hal-hal yang berhubungan dengan

aktivitassiswa dalam mempelajari bahan yang disampaikan guru. Keberhasilan

mengajar fdak hanyd terletak pada ketepatan metode yang digunakan oleh guru

dalam mengyjar tetapi jug? tergantung bagaimana siswa mengikuti jalannya

pelajaran.
calah satu ciri leberhagilan proses pengajarandapat dilihat dari kadar

kegintan SISW2 belajar, maksudoya makin tingg) kegiatan belajar siswa makin

tinggi peluang keberhasilannya odangkan kegiatan belajar siswa dapat dibagi

yaifu
iri / individual.

Jajar kelompok (bersama)

a. Kegiat
K lasikal. (Sudjana, 1989 - 73)

b. Kegiatan beidl
c. Kegiaian belajar
i Kegiatan belajar kelompok dijelaskan oleh Dr. Nana

dasar Proges Belajar Mengajar sebagai benkut

. ‘ artinya siswa melakukan kegiat :

Cegl belajal kelomPOk _ gratan belajar dal

Kegiatan ompok. Untuk mengembangkankeglatan belajar kelompok. am
 kan peberapd masalgh yang barus dipecahkan siswa daglmamu

harus mensd
haris k 1989 : 73)
ian tersebut adalah pengertian tentang metode kerja

Jjam cangka egiatan belajar mengljar yang dikermkakan oleh Drs

Chofir dan Drs. Slamet As. Yusuf, yakni ;




Meotode kerja kelom '

pok dalam rangka pendidikan
r Y r r ; 1 d ] l
tf'icnx;)ok kerja darl kumpulan beberapa individu yangagei?tf]‘:;ajaran \alah
yang fhclalm?mya _terdapat adanya hubungan timbal-balik (k ~_1_ pacdegogis
individu serta saling percava mempercayai. (1983 99) P17 Sama) antara

Dart dua pengeﬁian tersebut dapat disambil kesimpulan bah
> wa vang

dimaksud kegiatall belalar kelompok ialah aktivitas belair yang ditakulan
; ¢ ikan oleh

4 untuk membahas permasalahan dengan didasari saling p
5 ercaya

mditddu-individ

mempercayal.

ok dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dirumah

Keogatan Lelmar kelomp

Misalnya diperpustakaan. dikelas, atan ditempat tertenty
(E{11]

juga bisa ditempal lain.

vang telah disepakati bersamid Tumpuan kegiatan ada pada metode disk
iskust

metode ceramah dan metode pemberian fug
938

dengan metode pemmjang jainnya

{Sudjanai. 1989 : §6)

2. Dagar Kegiatall Belajat
al vaing mendasari kegiatan belajar kelompok. Menurut D
Ts.

Ada beberap? h
kegiafan pelajar kelompok menjadi dua bagi
. gian,

Bimo Walgito memba&.!i dasar

vathu

q. Dasar Paedegogik

b, Dasar psikologi® (1989 103

gogik

1) Dasar Paede
aedegogik adalah dasar yang terkait

dikan, hal ini tercermin dalam undang-undang RI No. 2
= = MNo.

orat dengdd pendt
m Pendidikan Nasional dan Penjelas
- *, a’l‘l_\;a

tentan8 siste

thun 1989
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klinsusnya masalah Tuman Pendidikan Nasioanal bab I pasal 4
asa vang

herbnyi !

Pendidikan Nasional betuj
§ juan mencerdaskan kehi
mencembangkan manusia Indonesia seutuhnya ;:jlg,)a?nat;angsa dan
. . Rl (b1; A ; e )
kwa terhadap Tuhian ¥ME dan berbudi pekej;? hf;l?ﬁm
W

hepiman dan herta
memihki pengeiaimian dan  ketrampilan, kesehatan tasmani  d
' asmani  dan

cokliani kepribadian yang mantap dan mandiri
' C i sert
iawab kemasyarakaian dan kebangsaan. (1989 - 4)86‘i13 rasa tanggung

koaia-kata terakhir dalam fujua 16
juan  pendidikan nasion
al tersebut
arus mengutamakan kepentingan umum

mengadung arli bahwa seseorang h

diaias fepentingad gendirt atatl golongan. Untuk mengembangkan sik
-7 = Stiap
o adalah melalui kegiatan belajar kelompok

cosial tersebut calah satully

2) Dasar Psikolo_gis
q telah disebutk
osial. Sejak 1a dilahitkan membufubkan

Sebagalman an dimuka bahwa manusia secara hakiki
1
akan makhiuk s

(.l d(!i ai i i .

jengant orang f

i makan. i, dan juga kebuiu

engall persenyum

butuhan biologis. Oleh beberapa penyehidik

hm +! lk ! 1 1 [

sepert
puia. Kebutuhan psikologis ini tidak

yn ibunyd d

seny?
kalah penting;lya dengan ke
ungan psikis antara ibu dan

anak telah rerbuleti bahwa: ada hub
anvak 1t akan terhambaft uniuk beberapa tahun lamanya

(Gerungdh 1991 24)
o toin tersebut dapat berkembang wabila mom
nAMISEA

ain dalam satu kelompok karena

L T L
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i\. . . . - -

Juga dapat menyimbangkan kecapaiy terhadap kelompok
' : sos1alnya.

Penuelengaraan keglate ]
g glatan belajar kelom
pok sangat fe
pat untuk

il N 3 al
- ﬂm

Logiatan belajal kelompok
giatar pok terdapat adanya hubun, i
gan timbal balik
antara
SeRANA angzota. yang jelas itu adaliah me
yupakan kebutuban
MANUSIA
ang diri tanpa lingkungan pikis

kaarena qanusia tidak sanggup hidup FeoT

atan rohasmya: (1991 15)
Disamping kedua dasar terrebut, kegiatan belajar kel
¢ lompok
pedimbangan—pertimbangan menurut Drs. N
5. Nana

dikembangkan atas dasal

. 1 individu memiiiki kemampuan

gty Sama fait. perbedaan ini harus diupzyﬁ m? eﬂfda-beda

memimbulKal efek prikologl® bagi siswa yang Pfestsinamaar tidak

aMelalui helajar elompok diharapkan perbedaan ké'mm?r’lp rendah.

prestas! yang dicapainya bisa. ditingkatkan “ebab m uan dan

informas) @i an dari dari kelompoknya. emperoleh
' oial memiliki dorongan yang luat uniuk

b) Siswd sebat makhivk 1
nenampilk |eahlianny?d didopan orang lain den memiliky
perkomumkas! dengan orang lam. Melalui d?;iﬂ ik
' 181

[ebuiuhiah i

wejompok K jan dan kebutuhan tersebut rersaturkan bahk

dlarahkan kepad kfeﬁtiﬁtaﬂ belajar S@Sll&i dengan kapa,g.itasn ahkan

- _ 1asalah belajar dapat dipecahkan cendiri Se?’:l.

f hapfual dan pend {ain. Pemecahan masal ahlﬂgga
ap lebilt cepd dan akurat dibandingkan de:,;;:

panyak orang K&
pemlapatﬂya gendifl. .
haSil belajar }’aﬂ‘g dlperole

aya
o) Penggiia2t dishust Kelompok dapal dil
fijuar 5 4. Demikiaf bisa membant para siswa menyelesaik
| rutama pelajarmyad. (Sudjand. 1089 : 86 - 87) saikan

h dari hasil diskusi kelompok

K egiatan gelajar Ketompok

g s

PR
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Prjuan adalah sualt hal yang akan dicapai dengan melakuk
fakukan proses

jerfebih dahilu celalt
 aekatigus mendasar gerak lan
d gkab proses 1h
ses il sendirs.

[egiatan belajar kelompok Lot
£ | pok mempunyai tujuan yan
yang sama dengan tujuan
2 nu

hjtian yang tain. Sepertt dikenukakan oleh Drs. Bime Walgito. yakn
: o, ¥ i

1 yiam penve!enggaraan kegiatan belayar kelom
) pok ada beber
verapa hal yang

dicapat yait
a Membiaqakqn anak untuk  bet ganl dengan teman-i
bagatmana mengmmakm pennap-amyfx dan menerima :rgagnya,
naapat

Japi temanl jain.
belajar kelompoL turut pula merealisasikan ;
2 tujuan

1, Dengal
p»?ndldlkan dan pengajaran
c Uniuk petajar mengaiass kegiatan-kegtatan
= fert
pelajaran o bersama-sana entu dalam hal
d. Bel ajar hidup persama 38al pantinya tidak canggung didal
\Rm_ k= 1 1 am

ARVaT? -akat vang tebih juas.
gotong TovVoRg cesuai dengan sifat ban
gan sif esa

pelak‘iaﬂaaﬂ belajar kelompok dijalankan dengan su
an sunggul-

dapat memetik manfaatya yaitu disamping dapat
a

belajar dalam bidang stuch yang dipelajan, i
1ga

mennghk? atkan prestas:

dapal rne-ngembangkan potenst
g makhiuk sostal karend dalam belgjar kelompok
lompok

JanusI? rebad

j-potensi Yang dimiliki oleh anak khususm
ya

potenf#l 0

jernebut terjadi 0t erakei Al anggota kelompoknye

jptungan yang dapat diperoieh dan kegrat
3! an

AdaptV ket mgaket
oK adalalt

jar kelomp

Heotdl
kelompo!: siswa dapat mengoish maten
e secars

orja AA0 clajar ke ompok rasa senang d
: g dan motivas
TVast

memﬂ&“

N SR ey

P

A




30

Siswa dapat memperoleh kemampuan uituk bekerja S
cill), (Winkel, 1991 :192) ja sama (social

C.

1 Teknik Pembentukan Kegiatan Belajar Kelompok

Dalam pembentukan kelompok dapat dipergunakan beberapa teknik

aian €ara yaifu

a. Teknik pembentul-:an secara otoriter

b Teknik pembenmkan cecara bebas

¢ Teknik pembentukml secara terpimpin.

{) Teknik pembentukan secara otoriter
am teknik ini guru atau pembimbing yang menentukan

pok tantpd memperhatikan atai mendengarkan pendapat anak-
ok, Disitd anak tidak puya kesempatan untuk berpendapat dengan
cifat kelompoK besar kemungKinannya tidak sesuai dengan

_ sehings? mungkin sekali akan menggangu dari

i Dengan cara ini kelompok belajar dapat segera
i apat anak {anak sebagai obyek),

jam  wakt vang relatif singkat anak-anak dapat

akal kegialan belajar selompok. Namun periu diperhatikan

melaksat
A geperii 1 kelompok besar kemungkmannya tidak

esuai dengal Leinginan anak maka akan menghambat kegiatan anak

akhimya dapat terjadi disintegras dart kelompok it
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pokpik im adalah merupakan teknik sebaliknya dart teknik
eknik

pertama. yaifu dalam pemhentukannya diserahkan kepada seluruh
urnhnya,

gurn  ataw pembimbing tidak campur tangan  Teknik
= knik  int

menguntungkar tetaps  Juga adn kelemahaunya. Keunh
. mingan-

s euntunzannyd adalah :

h teman-temannya yang batul-het)

)-anak dapat memtli
ok i benal-bemal kompak. dan

coki. mehinggd kelomp
heriangsung baik.
b} Didalam icelompok itn adanva 1asa kepercayaan ¥
mendalal sehinggga antara mereka dapat berterus te!:—mg
mengenai segala cesuatu, dan ini sangal menguntunglcan b.:;%

pepid nbing.

E"lclemahan—keiemahaxmya. :
ada anak Yyang tidak dipilih sama

a) Besar kemungkinannya ada
cekall dalam kelompok sehingga keadaan ini akan membaw
. _ 'a

akibat yané kurang baik.
0y B2 gkinannya kelompok satu sama lain akan saling

car kemuna
nut sehmggamemmhulkan ekres-ekse
pitup MeNHUP s-ekses yang kurang

patk.
.o hesar anak-anak yang pandai menjadi satu

a) Ana
dico
diliarapkan

) f gkl pe: ke
e fompok demikian pula sebalixiya anak-anak vang bod
menjacl tidak hatk. | oh

- pesar sekall anak dari lingkungan sosial yang

) KemunsXit E e o .
baik rorutama 4! segl_sosml ekonomi memjadi satu d
< palilnya. Keadaan vang demikian o

demikiall el e .
otk dari negl ])E‘-lldldlkﬂn. (Bmo, 1989 : 106)

memperhat;kan pendapat-pendapat atap kemnginan dan
et caphif tangan. Dengan jalan iini maka kelemahan-
dapat diatass.
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DHRamipiug toknik pembentukan kelompok diatas ada ju
S ga

;whnuuk-pehnguk antuk  melakikan kegiatan belmar kelompok
8 N——

{‘ehmjuk-pehmjuk itu antara laif.

2} Mennih {eman yang paling cocok natuk bergabung dalam sah
kefompok vang rordiiri dart 3 - 3 orang, !
A epentukan waktu. tempat dan masalah yang dibahas dan segal

{reilitas atav alat yAns perlu dipersiapkan untuk diskus1. e
Menetapkan permmpin 1elompok yang akan mengatur diskust dan

penuiis vang akan mencatat hasiinva.
" A cpumuskai pemlasalahan atan pertanyaan yang akan dipecabkan

ddail membatasi ruang tingkup pembahasannya.
) M ambahal dan memecahakan masalnh satu persaty sampm antas
Sefinp anggotd iperi kesempatan untuk mengaiukan pen dapamq-g'
Senud pendapat dikaj mawalah vang paling tepat. k-'?-mudim:,

menarik yesimpulan -
t1dak dapat dipecabkan. maka

) Apainla terdapat masalah yang _
rsebut tanggulkan uirk ditanvakan kepada guru
{an berikutaya. uns,

perﬂ.oaian i@

Lopidiait dilanjutkan kepada persod &

Hasilova ditulis oleh pemul1s. kempdlm_l dibagikan kepada semua
SH ntuk dipelajan lehih lanjut dirumah maving-

angaold keiompok 1t {
masitie iSudiand. 1989 : 168 - 169)

MTs

b}

c)

iz
e

B, Maia Delajarall Figih 41

Miatd pelujuradt! di MTs

. Pengeritan
dalam furikulum Madrasah Tsanawiyah

i aja’ igih
pogeepitall maia pebljﬂiﬂn Fiq

mlhﬂuneﬂgetahui ketentuan-ketenfuan

bimbingan terhadap mewa agar
ullcan pelaksanaa syariat ters cbuf
1 kehidupannya, keluarga dan

schabuht
bimbingall

- ih ad
adata pelef® an figih ? ) nemberikan

syaral el }?mti:.l;lmwdi Jont e
depad xllt'lll'ri%**“"’""ll.' . (', ) pmldimgan dalas

vang kemuat
ms!sva!‘ﬂkﬂl JingRuiET e
gebutk jugy  fentang pengujum ity

figil di

pelajar i fugih Ji MES |
: Juk terbatas puda pemberian pengel i, (et

o ucbul o y Hon
ik (rimbingd! te o dapsi menfadi contoh dan tuladan bagt siswa dag
corang gmuﬁ’a Dengatt yeteladanan Surt ini, dibarapkan para

mpsy ot 1108



oraig hua dan m

Figih didalam rumah fal

1)
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asyarakat membantu secara aktif pelaksanaan Mata Pelajar
aran

waga dan masvarakat lingkungamva, {Depag 1989 :

N
23 Thguan Mata Pelajaran Fiqth

Dalam dm
dicapai. tujue

n Vpean P

b Tujnan insti'rusionai

na penmdikan diken

enchehikan Nastonal {

al adany? empat hierarkhi tujuan yang hendak

i tersebut adalah :

yuyuan lmum Pendidikan Nsional}.

{ Tuguan lembaga pendidikan)

¢ Tujuan furikuler
y dan Khusus)

J. Tujuan Instro
"{aguan nain
byt AT

peiajaras. Ad

Thtidayal) &

amatkan
1 lungsi Mat
Pralm

toprebut €

T

a) Membenmk
. amal !

2) E&Letenmal
3‘1 Tyntut®?

pelajaran figh
1er adalah {uju

apun fujnan mata

a _{-‘elajarﬂ“ Fi(hh
n ;mr!!{lllum

plaksand de

prasadl dal :

:t‘;ah kepada Allah SWT.

;-ke—tenman agama (syar
ulia

kstonal (Uniutt

p adalah masuk dalam tjuan furikuter, karena

an Vang ingin dicapai oleh masing-masing mata
o m

pelajaran figih adaial sebagai berkut

- igran Islam secara meluas dan menveluruh

apat einahant ¥ | ;
h dan datil angh (Peningkatan dari Madrassh

i dahi) aaal! ‘
bagdl P doman hidup dml.a;nal baik dalam hubungan dininya
VT maupun pubungan diFinya dengan masyarakat dan alal;l

(Janusia yang taat kepada Allah SWY dan

pd o pat pemasd M
qwab terhadap masyarokat dan negara

anggung |

an 1iah nemang agak herbeda dengan bidang studi lam

i bukan hanya untuk diketahw tetapi juga harus

I8 disebutkad bahwa “Agar fiyuan mata pelayaran

ngah paik haruslah perfungsi sebagai bertknt
melaksanakan ;

jat) dengan ikhilas.

aqng 1M

Sihlad ¥



dan menebalnya ian

s eplorong tumbult
at untuk mengolah alam sekitar sebagai

Afeondoroug fumbuhnya semalg

annarab Alah SW
dy wiendorong jer|aksananya ibadah kepada Allah SWT dan telaksan
aksananva

agars b Islant antuk dirinya. keluarga dan masyarakataya.
A}y febaait fmpnlan peiaksarazn materi fiqih vang bersumber dari Al O
- = [y 2 \{z“.

adhils (DJepag. 1998 - 1)

-

™~

“an dan H
1 Fadkeulim Mata Pelaarad Fiqih di MTs
ng Ri No. 2 tahim 1989 tentang Sigtemn Pendichkan

Dinlam baku Undang -unda

Nawioanal disebutkan ’
dan pengafuran mengenal 151 dan

angakt rencand
sebagai pedoman penyelenggaraan

a yang digunakan
(1998 - 3)

Kkl adalah Repe

tyahan pelajaran rerta CT
kegiatan belatar kelnrnl-‘“k-

ajam buky qras-a7a8 kurikatum, yang dumaksud dengan
=

Mo 3 Naspiton i

iy ikifurn adalatt’
mata pelajaran atay kuliah di sekolah atan

, adatah se'_mmiah '
nfuk mencapai swai azah ata

vang jrarus ditempu ¢ .
Y ohan pelaaran yang disajikan oleh suatu lembaga

L RLULLEE
quan (ngal:

perau
tingkat Jugd keselt
:!ﬂulia_iikan.
fapai diambil pengeriian bahwa

ertiafn jersebut. €

kedua PEBS

[ rengan melinat
a dan pengaturan inengenai ist dan bahan

angkal rencal

faibelunm qdalah sepel
pelajaran disekolah afat pergurial tinggs serta cAr Yau3 diganakan sebag
elayare
o pelgjar mengajar yang. ditempul
; garad kegi® puh untuk

pedoman penve 1engs
meneapal upnan f—‘e"d'dlk

P 2 jegriketur haru® sepall1ass Jisesuaikan dengan perkembangan

oryusule )

(o 2 taum 1008 pasal 37 v _
| B [qgaimﬂﬂa glam iy RI No 2 P 37 vang berbunvi
jaman  HELESE
enlragat be? jkaut - o

(st m;m,emuudkﬂﬂ l)ﬁ‘-ﬂl(“l(_ilkan nasional  dengan
i lht;;-hap p embatl pesertd _‘“—ili" dan kesesnain depgan
i &,_“lpe_rhﬂ“' ;‘ putubian pembaﬂglman pasional.  pekembangan il—mﬁ
G

jpekungdt



tahwan dan jekhnologt serta kegenian resuai denganl jenis dan jenjang

ndidikan (1998 3

jrefide

oy sinepe

. Presiasi Beinjar viata Pelajavan Figih gi MTs
b Vongerfinn Prestasi Belajar Mata pelajaran Figih di MTs
pikologl pendidikan dan Evalvas1 Belaar

W o winkel didalam bul

metvebutkan pengerian prestast sebagai berikut “Bukti keberhasiian usaha yang
sedangkan Napa Sudjana menjelaskan tentang

dapat dicap . (1950 . 103}

belajm scbaga) borikut °
efajar qdaiah suatt proses yang_ditanglm dengan adanya _pemhahan pada
peyubaliat ey et} Lelapar dapat ditonjukan dalam

pa pengetalvail pemahaman., kebiasaan, Serta
ada pada individu yang belajar. {1989 .

iy sesewt 1S
nfuk sepe
Pe

it berd
s lainayd yang

Lorbagal be

poynbatian aapek-as

)
i cdua pcur_lapai gorscbul diatas maka prestasi belwar actalah  bukty
keberhasitan belaiar yang telah dicapai individu, bukti keberhasilan belajar i
rerhasiid grar Y«
., diri individe.
berpa ;:-:n_lhaliﬂﬂ"l"?ﬂlbahaﬂ paca dirt ind
, merupakan gambaran kemampuan yang dismiliki

pinnd yong dicapal 18
kemampuan  guru dalam

orupakan gambaran

1 i
scorang Siswa dan 1088 L
mengalar Dengan demikian prestast belajar

gangat penting dalam proses belayar mengajar, sebagai

tolak ukur keberhas;ifm
- progtasi Belajar Mata Pelajaran Fiqi

" . ~pgarabi Pivs — il

5 g Mempens

th prestasi belajar secara uwmum dapat

merﬂpeﬂﬂf‘“

it faktor

) Vaktor Paktor

jaktor- taktor yang -
jaili dua- ¥ yang berasal dar! dalam diri siswa dan

i apiadd aud

digotongkan it

qeal dar! |

faictor yng ber



as dijelaskan lebih rinci oleh W5, Winkel sebagai
sebagai

I iktor-taktor {ersebut diat

berikut:

a. Iraktor-faktor pada pihak siswi
1) Faktor-faktor psikis
a} Yang wtelektual
{1) Taral [nielegensi
{2) K emampuan belajar
(3) Cara belajar
b) Y ang nod intelektual
(1 Motivasi belajar
(2) Sikap minat perasadn
(3) Kondis! akibat keadamn cosial kultural / ekonomis.

2} Fakfor—t'akfor tisik
K ondisi fisik
b. Faktor-faktor diluar sisWa
i) F:ﬂdor-faktor pengatur proses pelajar disekolah.
a) urikulum pengajarﬂn

p) Disiplin weko
eﬂ"ectiveness

helajal

ara singkat hal-hal tersebut

diatar

padapihak
baik E ki )
aik faktor psikis, bark vang

a. Fuktor-faktor
gIEWA

e P

paktor-
mtuk mencapai keberhasilan dalam

i ntelek“‘a

e rupakan poterlSi {

bersifal

belayar
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Turaf intelegensi (kemampuan jntelektual) mempunyal andil yang sangal
3 sanga

hesar terhadap tmggi rendahnya prestas1 Vang dicapai oleh siswa. Siswa y
SWaA. SISWA yang

eHpunyal {aral intelegensi tinggl yans mempunyai taraf intelegensi tingi ak
an

ajar vang lebih baik dibanding prestasi belajar siswa

mendapat prestasi bel

ntelegensi Yad cukup atau kurang.

yang acnipunyal taral 1
('ara beta)ar dapat menetukan keberhasilan §1ISWa dnlam belajar. Masing

a belajair yang berbeda-beda. Siswa dapat

pasing  S1swWé mempunyai car
am sekitarny? mendulang terhadap potensi yang

nanakala QA

telah ada pada glswa it gendiil. Misalnya

belayar tenang. !
. ada siswa yang hanya bisa

arpya tenang, {ap! ada pila siswa yang bisa belayar

keadann sekit
juga ada siswa yang senang belajar

walaupun d

an ﬂdﬂ Yang ‘-.E‘“Fmg be la}ﬂf ke

sepdin d
gifat mon intelektual, meliputi : motivasi

yang ber

o faktor psiKF Y
an dan kondis1 akib

Adap
peras at keadasn sosto kultural
at enimbutkan kegiatan belajar. Siswa yang

an menimbulkan motivast yvang kuat

ak o untuk e lakukan kegiatan belajar. Dengan

an RIEWR tersebmt mempunyal prestasi vang bak

ayai ban

hingga mempl
t giuiogkiak®?

#e

demikian dap?
Disampio? motivasn pelajdars gikap - mnal - perasaanpun ikut juga
ap bela " sikap At tanggapan yang postit terhadap

— terbad
enﬂf“h minat ¥

ang tingsi iehadap bidang studi yang

ap) setmltlmya-- yka gikap statis yang hmbul maka
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fenitu saja akdal menimbulkan minat dan perasaab negatif terhadap suatu bidan
2

ctndi Akinmya presias! helajar menuri.

Kondisi #0810 kuftural / ekonomis sualy keluarga yong cukup akan
membert pengarih positit jerhadap prestasi belayar. Sebaliknya jika kondisi
sosio / ckouonts tidak memadai akan memberi pengarub yang negatif
M aksudnya dapat menghambal proses belajar SIsWa- selungga presiasi yang
diperoleh siswa yang dari keloargd tingalat ckonomi CUUP:

psikis kondisi tistk PO besar penarthnya terhadap

PhsampIng kondis!
prostasi belaiar K ealaan fisik yang rurang sehat sangal MeNgEANEEY Proses
belajar vang diCﬂpamya. Sebhaltknyd gondisi fistk yang cehat sangat

srendukung prose® belalt
Walanpun peartn t28P7 adany? taktor-taktor yang diluar din siswa,
(il akan dapat diperoleh secard maksimal. Oleh karena itu

a5l belajar

prest

A yakt yang terdapﬂt 4t sekolah jkut menentukan piga.

pevanan &€ 1 vask

 TPaktor-faktor diluar giswa

: oy S18WE cemua taktor vang b
nd akto d : -
Y ang dimaks!

pengantt proses belajar, faktor sosial

Jilingkungdt sek

dan taktor simasmnai.
_ jilakukan secara (extib dan disiplin, dapat

o) gurt dan siswWa. K etrampilan mengayar

at diperlukan oleh seorang guru. Guru difuntut

dan g7 mer gesuar  d
| van wqiiar  (eng .
’ metode ¥ % gan  matert  yang

i
agar mampt! menge krats
u persikap demokralts terhadap semua siswa

disampaika? gerid
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Disampiig ilu proses belajar rengajar harus ditunjang dengan fasilitas yang

a1 sehinggad nendapatkan hasil yang baik

memad
Demikian juga keadaan gosial Jisckolah 1kut mempengaruhi belajar
qiewa. Hubungan vang hannonis aniara awn dengan gigwa. gunt dengan kepala
sckolah  dan sehagaltyd, akan mendatangkan sitasi belakang yang
menvenangkan. Hal itu akan mempengartht prestast belajar SISWa.
Demikian halny? dongan Sitas! politik negara yang stabil dan ckonomi
akan membual citnasi belaar mengajar meryadi tenang dan

yang mantap.
,aksimum terhadap prestasi belajar.

a memberikan hasil yang

tentvam, sehingg
Demikian 1193 wakt VA8 tersed1a- tempat yang memadai serta musim ikhim
emikian juga W
gai P pgarub yang besdr terhiadap prestast belajar.
mempunyai Pe
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BAB 11

LAPORAN HASIL PENELITIAN

1/‘(““’1 b 1
gkah pertama YIS penulis |akukan adalah mengadakan  ob
' observasi
[ALg]eE P i ol X 1 i |
lahuluan di Madrasah "isanawxyah Al ltihaad Pasir Kidul untuk
mengetatin
- ' | £ K
AGHMANa pelaksanan kegiatan helajar mengajar  dan hagaim
gaimana prestasi
srasi

Delajur siswa-
ﬂl?l’]gld?l’lflilk%lﬁikﬂ]l !]l‘:lSEilﬂh kar
* A end

ifi. gemudian penuhs

Yar nhgf-r\r:]gi
ka perio dicobr
a menerapka :
t kt‘-glal'
£ dan

presiast helap SISWH yallf poyugam W
naksud antuk meningkatkan prestasi belajar sis
1 belajar siswa.

pok dengin
j acwan Jangkah-

belajar kelom
Jangkah dalan pelaksangan

osal selragit

yusul prop

penelitian okaperime? int.
Penulls lueuﬂ,a(lakall peueliti‘dll dengdt engadakant Pre test pada siswa. Dar
L B vdr
lompnk—kelompokzm atan dipasangakan ant
e ara

o tost tersebnt qigwd dike

al skov yal

hasil pr
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